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ABSTRAK

Salah satu cara untuk mengurangi efek gempa pada suam
bangunan adalah dengan menggunakan base isolation sysiem. Sistem ini
memisahkan struktur bangunan dari gaya horizontal pergerakan tanah
vang bertujuan untuk mengurangi besarnya inferstory drift yang terjadi
pada saat terjadinya gempa. Base isolation yang digunakan berasal dari
cumpulan lapisan material karet alam dan pelat baja. Lempengan karet
zlam berfungsi untuk mengurangi getaran akibat gempa bumi sedangkan
iempeng baja digunakan untuk menambah kekakuan bantalan karet
sehingga mampu menahan beban vertikal dari bangunan atas,

Dalam skripsi ini akan dibahas tentang penggunaan bantalan
izret (rubber bearing) pada permodelan portal sederhana. Untuk
—=ndisain dimensi bantalan karet vang akan digunakan maka dilakukan
=@ wrik karei. Data yang diinput pada perencanaan dimensi yaity
& kekakuan horizontal) vang didapat dari data nilai propertis karet,
“=2= disain bantalan digunakan ketebalan karet 10 mm, luas permukaan
225 cm dan berbentuk balok. Dengan mensimulasikan pgaya
sorizontal vang diberikan oleh meja getar (shaking table), kita dapat
me=handingkan interaksi portal yang dipasang di atas bantalan karet
femzzn portal tanpa bantalan karet. Dari percobaan pemodelan bangunan
= Sip=ruleh nilai percepatan yang dialami meja getar dan model portal,

Berdasarkan analisa yang dilakukan, diperoleh bahwa struktur
vz menggunakan Rubber Bearing menghasilkan  percepatan,
sesomdshan dan gaya dalam vang lebih kecil apabila dibandingkan
femes sukiur tanpa menggunakan Rubber Bearing.

Koy kmnci: base isolation, rubber bearing, percepaian




BAB1
PENDAHULUAN

L3  Latar Belakang

Gempa merupakan suatu peristiwa alam yang tidak bisa
Sorscicsi dimana dan kapan terjadinya. Bencana alam ini memiliki
== ==z sangat buruk bagi kehidupan. Gempa bisa merusak bangunan
== meesrrukiur yang ada, schingga bisa membahayakan manusia yang

esmitee 10 Posisd Indodesio pada pertemuan lempeng-lempeng besar di dunin
e Cheries Scawthorn dalam United States Geological Survey USGS, 2003)

‘mcoresia merupakan wilayah rawan gempa. Hasil penelitian
= I=donesia sebagai salah satu wilayah vang paling rawan

¢ === bumi di seluruh belahan dunia. Posisinya vang berada
|




BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan data vang diperoleh dari percobaan interaksi
bantalan karet dengan struktur atas dengan menggunakan model portal
sederhana, dapat dicsimpulakan bahwa :
1. Pada kondisi base isolasi, percepatan yang terjadi pada kolom
dan balok selalu lebih kecil dari pada vang terjadi pada meja
getar, membuktikan bahwa struktur dengan bantalan karet

mampu meredam getaran yang disebabkan oleh beban dinamis.

[3u ]

Pada kondisi base isolasi, perpindahan yang teqjadi pada meja
getar selalu lebih kecil dari pada yang terjadi pada kolom dan
balok, sedangkan perioda struktur atas semakin membesar jika
dibandingkan dengan meja getar schingga struktur lebih aman.
3. Perioda pada struktur base isolasi lebih besar dibandingkan
struktur konvensional schingga struktur dengan base isolasi
lebih aman.
4. Karet lokal sebagai bahan dasar pengembangan base isolasi
hisa digunakan karena karet dapat meredam getaran.

52 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian  vang doperoleh disarankan
beberapa hal berikut:
1. Hasil perhitungan yang diperoleh sebaiknya dibandingkan
dengan metode hitungan lain.
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